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ABSTRACT
Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat di wilayah perkotaan akan mengakibatkan besarnya jumlah pergerakan yang dilakukan
oleh penduduk sebagai upaya memenuhi kebutuhannya. Banyaknya pergerakan setiap hari yang dilakukan oleh penduduk akan
mengakibatkan naiknya volume kendaraan sedang kapasitas jalan tetap. Perjalanan dengan tujuan belajar merupakan aktivitas
utama dan rutin dilakukan oleh penduduk setiap harinya. Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan penelitian tentang
pemodelan dan mengidentifikasi faktor sosio-ekonomi yang mempengaruhi besarnya bangkitan pergerakan yang dilakukan oleh
pelajar. Penelitian ini mengambil lokasi pada Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh dengan objek yang ditinjau adalah pelajar
SMA. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara ke rumah tangga (home interview
survey) pada 100 keluarga di enam belas desa di Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil kuesioner diketahui
bahwa mayoritas rumah tangga beranggotakan 4 orang anggota keluarga sebesar 40%, anggota keluarga yang merupakan pelajar
tingkat SMA masing-masing rumah tangga adalah 1 orang sebesar 98%. Mayoritas pelajar SMA di kecamatan Meuraxa
menggunakan sepeda motor sebagai moda untuk tujuan sekolah sebesar 69%. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 10 variabel yang meliputi karakteristik keluarga dan data perjalanan responden. Adapun 10 variabel itu adalah jumlah
pelajar SMA dalam keluarga (X1), pelajar SMA yang menggunakan sepeda motor (X2), pelajar SMA yang menggunakan angkutan
umum (X3), pelajar SMA yang menggunakan kendaraan lainnya (X4), jumlah pendapatan orang tua (X5), kepemilikan SIM C
(X6), jenis kelamin pelajar SMA (X7), umur pelajar SMA (X8), SMA tujuan (X9), dan jarak tempuh menuju sekolah (X10).
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan menggunakan software SPSS-20 diperoleh model terbaik Y = 0,722 + 0,393 X2 + 0,159
X5 + 0,393 X6, dengan nilai determinasi (R2) sebesar 0,378. Dimana bangkitan perjalanan menuju sekolah yang terjadi pada
Kecamatan Meuraxa sebesar 37,8%, ditentukan oleh variabel bebas (X2) pelajar SMA yang menggunakan sepeda motor, (X5)
jumlah pendapatan keluarga dan (X6) kepemilikan SIM C pelajar SMA.
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